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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Tata rias dan busana teater berperan penting dalam merepresentasikan 

karakter. Biasanya tata rias dan Busana dalam Teater menggunakan warna-warna 

senada untuk mempresentasikan sebuah karakter tertentu. Dalam Pementasan kali 

ini menawarkan warna- warna cerah dan bertabrakan sebagai inovasi terbaru. 

Dalam pementasan ini, penata mencoba mengemas sebuah folklor menjadi 

sesuatu yang meyegarkan. Namun dalam proses penciptaan tata rias dan busana 

dengan gaya color blocking tidaklah mudah. Warna merupakan hal yang sangat 

sensitif terhadap jarak dan cahaya. Hal tersebut yang mendasari adanya beberapa 

penyesuaian warna di beberapa rias dan busana untuk menghasilkan warna yang 

diharapkan. Tinjauan yang diambil harus memiliki kekayaan informasi terkait 

sesuatu yang sedang digarap. Pada penciptaan kali ini terjadi sedikit pergeseran 

konsep di beberapa desain dikarenakan temuan baru tinjauan dan literasi mengenai 

color blocking.  

Penciptaan tata rias dan busana pementasan lakon Kanjeng Syekh dan 

Dedemit Pulau Jawa karya Ekwan Wiratno, digarap dengan berlandaskan metode 

penciptaan kreatif design thinking yang memiliki lima tahap yaitu discovery, 

interpretation, ideation, experimentation, dan evolution. Metode ini sangat 

membantu dalam proses penciptaan rias dan busana karena dalam urutan kerjanya 
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sangat memungkinkan untuk berkolaborasi dengan banyak pihak yang 

berhubungan langsung dengan rias dan busana. 

B. Saran 

Proses pembuatan rias dan busana dengan menggunakan gaya color 

blocking tidaklah mudah. Banyak warna yang dapat bertabrakan di satu adegan 

tertentu yang dapat mengganggu jalannya pementasan. Maka dari itu diperlukan 

pengelompokan warna utama yang detail dan terstruktur dalam perancangannya. 

Selain itu pengayaan tinjauan dan literasi juga akan sangat membantu dalam 

mencapai tuuan penciptaan yang telah direncanakan. 

Pemilihan tim yang memiliki komitmen tinggi mampu memberikan 

dorongan dan bantuan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Intensitas diskusi 

bersama tim akan memberikan dampak positif besar untuk membuat pementasan 

yang khususnya ingin meng-highlight rias dan busana menjadi lebihbaik dan 

kondusif dalam prosesnya. 

Pengelompokan dan pemilihan bahan yang sama, dapat menekan biaya dan 

efektifitas waktu penggarapan. Hal tersebut dikarenakan pemilihan bahan secara 

berkala dan tidak dikelompokkan, akan menyita waktu untuk berbelanja hingga 

dapat mengganggu jalannya proses produksi. 

Berbagai kendala yang ada, bukanlah suatu hambatan penuh untuk 

mencapai tujuan dan target yang diimpikan. Penata berharap, di masa mendatang 

gaya color blocking ataupun gaya-gaya lain dengan penerapan yang terbilang baru 

di dunia teater akan terus berkembang sebagai laboratorium seni para pegiatnya.  
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